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ANALISIS KETEGANGAN PERAN
BURUH TANI PEREMPUAN KELAPA SAWIT
DI DESA KEPAYANG KECAMATAN BAYUNG LENCIR
KABUPATEN MUSI BANYUASIN
(Perspektif Role Strain Theory William J Goode)

Oleh:
Tresy Trinita
NIM 07021282025096
Pembimbing: Dr. Rudy Kurniawan, M.Si
Jurusan Sosiologi

ABSTRAK

Ketegangan peran merupakan sesuatu yang dialami seseorang ketika sedang
menjalankan beberapa peran (peran ganda) dalam waktu yang bersamaan, namun
ia mengalami kesulitan untuk memenuhi peran-peran tersebut, sebagaimana yang
dijelaskan oleh William J Goode pada bukunya A Theory of Role Strain Tahun
1993. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk-bentuk dari ketegangan
peran yang dialami buruh tani perempuan dan mengetahui faktor penyebab
terjadinya ketegangan peran yang dialami buruh tani perempuan kelapa sawit di
Desa Kepayang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin. Metode
dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukan jika bentuk-bentuk ketegangan peran yang dialami buruh tani
perempuan di Desa Kepayang yaitu pertama rasa emosional, dimana buruh tani
perempuan sering mengalami emosional yang berlebihan terhadap hal-hal yang
mengganggu suasana hati mereka dan kedua rasa cemas, dimana ketika mercka
bekerja jauh dari rumah, maka banyak hal yang menjadi beban pikiran mereka.
Faktor-faktor yang menjadi penyebab ketegangan peran yang mereka alami yaitu
faktor ekonomi, dimana sulitnya mendapatkan uang di pedesaan serta gaji scorang
buruh tani yang sedikit dan faktor sosial, dimana lingkungan sekitar yang
memiliki ekspektasi tinggi terhadap mereka.

Kata Kunci: Ketegangan Peran, Perempuan, Buruh Tani
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ROLE STRAIN ANALYSIS
OF FEMALE OIL PALM FARM LABOURERS
IN KEPAYANG VILLAGE, BAYUNG LENCIR SUB-DISTRICT
MUSI BANYUASIN DISTRICT
(Perspective of William J Goode's Role Strain Theory)

By:
Tresy Trinita
NIM 07021282025096
Supervisor: Dr. Rudy Kurniawan, M.Si
Major of Sociology

ABSTRACT

Role strain is something that a person experiences when he is carrying out several
roles (multiple roles) at the same time, but he has difficulty fulfilling these roles,
as explained by William J Goode in his book A Theory of Role Strain in 1993.
The purpose of this study was to determine the forms of role strain experienced by
female farm labourers and to determine the factors that cause role strain
experienced by female oil palm farm labourers in Kepayang Village, Bayung
Lencir Sub-district, Musi Banyuasin Regency. The method in this research uses
qualitative methods with data collection techniques, namely observation,
interviews and documentation. The results of this study show that the forms of role
strain experienced by female farm labourers in Kepayang Village are firstly
emotional, where female farm labourers often experience excessive emotionality
towards things that disturb their mood and secondly anxiety, where when they
work away from home, many things become a burden on their minds. The factors
that cause the role strain they experience are economic factors, where it is
difficult to earn money in the countryside and the small salary of a farm labourer
and social factors, where the surrounding environment has high expectations of
them.

Keywords: Role Strain, Women, Farm Labourer
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketegangan peran (Role Strain) sendiri merupakan teori Yyang
dikemukakan oleh sosiolog dari Amerika yang bernama William J Goode pada
bukunya yaitu dengan judul A Theory of Role Strain pada tahun 1993. Teori ini
menggambarkan dengan kuat dalam menjelaskan fenomena ketegangan peran,
dimana dalam konteks perempuan yang menjalankan peran domestik dan
pekerjaan, teori ini dapat membantu mengungkapkan dampak psikologis, sosial
dan emosional yang muncul akibat ketegangan peran yang dirasakan oleh
individu. Menurut Goode (1993:483), ketegangan peran adalah ketika seorang
individu yang harus menjalankan banyak peran dalam waktu yang bersamaan,
tetapi individu tersebut mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban peran
tersebut. Secara umum ketegangan peran ini dapat terjadi karena masing-masing
peran membutuhkan perilaku yang berbeda, ketika seorang individu mengalami
kesulitan untuk mengerjakan peran tersebut secara bersamaan dengan perilaku
yang berbeda, maka saat itulah individu mengalami ketegangan peran.

Ketegangan peran sendiri sering dialami oleh seseorang yang memiliki dua
peran bahkan lebih dalam satu waktu, terutama sering terjadi kepada perempuan
menikah yang juga bekerja, perempuan yang telah menikah dan memiliki keluarga
pastinya disibukkan dengan peran dalam mengatur kondisi rumahnya kemudian
ketika di luar rumah untuk bekerja, maka ia memiliki peran tambahan yang harus
dijalankan, banyaknya tuntutan peran ini lah yang sering kali memicu terjadinya
ketegangan peran bahkan stress yang dialami kaum perempuan, jadi kesimpulan
yang dapat diambil yaitu perempuan yang telah menikah dan juga bekerja, rentan
mengalami ketegangan peran di dalam kehidupannya (Lestari, 2017).

Perempuan yang telah menikah namun memilih untuk bekerja tentunya
tidak hanya ditemui di perkotaan saja, namun seiring berkembangnya zaman yaitu
dalam perkembangan budaya, ekonomi dan sosial tentunya memiliki pengaruh

besar terhadap perubahan pola kehidupan masyarakat, terutama bagi kaum

Universitas Sriwijaya



perempuan yang tinggal di pedesaan. Kehidupan pedesaan yang terkenal dengan
kehidupan tradisional, dimana pemikiran masyarakat mengenai posisi perempuan
yang tidak harus bekerja tetapi harus berbakti kepada suami dan keluarga, ternyata
seiring berjalan waktu hal tersebut mulai memudar, perempuan di pedesaan pada
saat ini tidak hanya memiliki aktivitas serta kepentingan di dalam keluarga saja,
pada bidang kegiatan di luar keluarga sudah banyak yang memerlukan fungsi dan
tenaga perempuan dan telah banyak perempuan terutama yang sudah menikah
memilih untuk bekerja (Gapari, 2019).

Perempuan yang telah menikah namun memilih untuk bekerja di pedesaan
tidak bisa lepas dari pekerjaan dalam sektor pertanian, dimana buruh tani
merupakan pekerjaan yang mereka pilih. Buruh tani merupakan salah satu
kelompok pekerja yang berperan penting dalam sektor pertanian. Mereka bekerja
di bawah kondisi yang keras dan seringkali menghadapi tantangan sosial ekonomi
yang signifikan. Pekerjaan sebagai buruh tani umumnya meliputi aktivitas seperti
menanam, merawat, membajak lahan pertanian, dan panen hasil tanaman. Pada
umumnya pekerjaan buruh tani didominasi oleh pria, namun di pedesaan ternyata
banyak perempuan yang ikut andil dalam pekerjaan sebagai buruh tani.

Peran sebagai buruh tani perempuan tentunya bukan hal yang mudah untuk
dijalankan, perempuan pedesaan yang memilih menjadi buruh tani ternyata
dilatarbelakangi karena tanggung jawab menghidupi keluarga mereka, faktor
ekonomi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan wanita
berstatus menikah untuk bekerja. Selama ini, perempuan bekerja lebih dipandang
sebagai sumber tambahan penghasilan keluarga, sehingga banyak perempuan
dihadapkan dengan kondisi harus memenuhi kedua peran dalam waktu yang
bersamaan, terkadang dengan tuntutan peran ganda tersebut membuat perempuan
kesulitan dalam memenuhi salah satu tanggung jawab tersebut, yang berakibat
pada stres dan akhirnya mengalami ketegangan peran yang signifikan dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Fenomena buruh tani perempuan juga terdapat di Desa Kepayang. Desa ini
merupakan desa yang terletak di Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi
Banyuasin tepatnya di Provinsi Sumatera Selatan. Pada buku profil desa mandiri

peduli gambut & mangrove Desa Kepayang, dari 21 desa yang berada di
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Kecamatan Bayung Lencir, desa ini merupakan salah satunya, dimana desa ini
terletak 30 km ke arah barat dari Kecamatan Bayung Lencir yang mempunyai luas
wilayah 60.000 Ha. Komoditas utama di desa ini adalah sawit dan Karet.
Perkebunan karet memiliki luas 3.119 Ha dengan jumlah produktivitas 40-40
kg/panen dan perkebunan kelapa sawit memiliki luas 8.842 Ha dengan jumlah
produktivitas 1000-1500/Ha. Mendominasinya komoditas utama sawit dan Kkaret,
menjadikan mayoritas penduduk Desa Kepayang ini berprofesi sebagai petani
sawit dan petani karet, baik pemilik sendiri maupun bekerja di kebun sawit/karet
orang lain.

Tabel 1.1 Jumlah Buruh Tani Perempuan di Desa Kepayang

Dusun Jumlah Buruh tani perempuan Kelapa Sawit
1 11
2 13
3 16

Total 40

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2024)

Umumnya pekerjaan buruh tani didominasi oleh pria, namun di Desa
Kepayang ternyata banyak perempuan yang ikut andil dalam pekerjaan sebagai
buruh tani, sebagaimana data pada tabel 1.1 yang terlihat bahwa di setiap dusun di
Desa Kepayang terdapat perempuan yang bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit,
alasan dari banyak perempuan yang telah menikah di Desa Kepayang mau bekerja
sebagai buruh tani ini karena salah satunya adalah tingginya kebutuhan panen
perusahaan sehingga memaksa mereka untuk membantu suami pada hari-hari
tertentu dalam proses pemanenan sawit dan karet. Padahal di sisi lain, perempuan
memiliki tanggung jawab ganda, mencari nafkah dan mengurus keluarga. Hal ini
menjadi tantangan karena menjadi seorang buruh tani memerlukan tenaga berat
bagi perempuan, dimana belum lagi menjadi istri dan ibu, mereka harus
meninggalkan pekerjaan rumah dan anak ketika hendak bekerja, tentu sulit bagi
mereka untuk membagi waktu dengan baik dalam kedua peran tersebut.

Tantangan perempuan yang bekerja sebagai buruh tani yaitu kondisi kerja
buruh pria dan perempuan dasarnya sama, mereka tidak memiliki alat tenaga kerja
yang diperlukan dan harus menghadapi keadaan topografi yang menantang,

mereka memiliki keadaan yang sama untuk berkolaborasi, tetapi nasib mereka
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jauh berbeda. Berdasarkan riset oleh Trade Union Rights Centre dalam laman
Badan Riset dan Inovasi Nasional, lembaga swadaya masyarakat yang fokus pada
studi dan advokasi perburuhan menjelaskan pekerja perempuan kerap
mendapatkan perlakuan tidak adil seperti gaji dan harapan kerja mereka tidak
sesuai. Upah bagi perempuan pekerja yang berstatus pekerja harian lepas
dibagikan hanya berdasarkan hari kerja (Ekaputri & Pradita, 2021). Oleh karena
itu tantangan sebagai seorang buruh tani membuat perempuan terutama ibu rumah
tangga akan kesulitan dalam memenuhi tugas dan perannya tersebut, peran ganda
sebagai ibu rumah tangga yang harus mengurus rumah dan menjadi buruh tani
yang harus bekerja dari pagi dapat memicu terjadinya ketegangan peran.
Sebagaimana dilansir pada laman Shift Indonesia, pada peneliti yang dilakukan
oleh Universitas Stanford menjelaskan bahwa ketika seseorang memiliki peran
ganda dan harus mengerjakan tugas pada waktu yang bersamaan, maka hal ini
membuat seseorang kehilangan fokusnya dan menjadi hilang konsentrasi,
sehingga hal ini dapat menghambat fungsi otak dan memicu terjadinya ketegangan
peran oleh buruh tani perempuan (Wulan, 2019).

Menjalankan dua peran sekaligus dan melakukannya secara bersamaan
merupakan tantangan yang cukup berat yang harus dilakukan oleh seorang
perempuan yang telah menikah, dimana mereka harus bekerja dan meninggalkan
keluarga setiap harinya. Perempuan menikah yang berkerja dalam pekerjaan
sering menghadapi konflik karena tugas pekerjaan dan tugas rumah tangga sering
kali bertumpang tindih (Rahmayanti, 2020). Hal serupa juga dikemukakan oleh
Maharani (2019) yang meneliti tentang konflik peran ganda ibu rumah tangga
yang seringkali mengalami kesulitan dalam membagi waktu dan harus dipaksa
meninggalkan salah satu peran. Dukungan dari keluarga terutama suami
merupakan salah satu cara untuk menyelesaikan konflik yang dirasakan oleh ibu
rumah tangga yang menjadi seorang pekerja.

Berdasarkan latar belakang maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan
analisis mendalam terhadap ketegangan peran yang dihadapi oleh buruh tani
perempuan kelapa sawit di Desa Kepayang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten
Musi Banyuasin dengan menggunakan role strain theory oleh William J Goode,

dikarenakan menjadi buruh tani perempuan merupakan hal yang sulit, terutama
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menjadi buruh tani yang merupakan pekerjaan yang berat bagi perempuan dan
menjadi seorang istri serta ibu yang harus mengurus pekerjaan rumah dan anak,
hal ini dapat menjadi pemicu stres, kecemasan hingga ketegangan. Berdasarkan
fenomena tersebut penelitian ini akan mengidentifikasi bentuk dan faktor dari
ketegangan peran yang diangkat pada judul “Analisis Ketegangan Peran Buruh
Tani Perempuan Kelapa Sawit di Desa Kepayang Kecamatan Bayung Lencir
Kabupaten Musi Banyuasin (Perspektif Role Strain Theory William J
Goode)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan mempertimbangkan konteks masalah yang
ada, penelitipun merumuskan pertanyaan dari bagaimana “Analisis Ketegangan
Peran Buruh Tani Perempuan di Desa Kepayang Kecamatan Bayung Lencir
Kabupaten Musi Banyuasin (Perspektif Role Strain Theory William J Goode).
Pertanyaan-pertanyaan tersebut terbagi menjadi dua, sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk ketegangan peran buruh tani perempuan di Desa
Kepayang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin?
2. Apa saja faktor yang menyebabkan ketegangan peran buruh tani
perempuan di Desa Kepayang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten

Musi Banyuasin?

1.3 Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis
ketegangan peran yang dialami buruh tani perempuan di Desa Kepayang
Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin agar dapat mendukung
kesejahteraan buruh tani perempuan yang mengalami ketegangan peran.
Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini yaitu:
1. Memahami bentuk ketegangan peran pada buruh tani perempuan di Desa
Kepayang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin.
2. Mengetahui faktor yang menyebabkan ketegangan peran pada buruh tani
perempuan di Desa Kepayang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten

Musi Banyuasin.
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1.4

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Memberikan beberapa-beberapa ilmu pengetahuan di bidang
sosiologi secara umum terutama yang membahas mengenai sosiologi
keluarga dan sosiologi konflik, serta diharapkan mahasiswa dapat
memahami permasalahan-permasalahan sosial, khususnya menambah
literatur pembelajaran mengenai ketegangan peran Yyang dialami
perempuan dan dari hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan

acuan di bidang penelitian yang sejenis.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

1) Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat membantu dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat sekitar tentang tantangan yang dihadapi oleh buruh tani
perempuan, sehingga masyarakat dapat mendukung keadaan dan
kontribusi perempuan dalam kedua peran mereka.

2) Bagi Pemerintah
Sebagai masukan kepada pemerintah untuk memahami ketegangan
peran yang dialami buruh tani perempuan sehingga dapat
merancang dan membuat kebijakan yang dapat mendukung kondisi
sosial dan ekonomi mereka.

3) Bagi Penelitian Selanjutnya
Memberikan pemahaman kepada peneliti selanjutnya mengenai
ketegangan peran yang dialami buruh tani perempuan dan dapat

menjadi acuan pada penelitian selanjutnya yang sejenis.
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